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ABSTRACT  

Background: Comprehensive midwifery care starts from the period of pregnancy, 
childbirth, postpartum and newborns. During the puerperium, lactation problems can be 
found, one of the causes of non-fluent breastfeeding can be caused by a lack of 
stimulation of the hormones oxytocin and prolactin which play a very important role in 
the smooth production of breast milk. Facilitating breastfeeding, can be applied by doing 
oxytocin massage. Purpose: The purpose of this final project is to implement midwifery 
care by implementing oxytocin massage in a comprehensive manner in accordance with 
service standards and midwifery authorities Method: This report uses a comprehensive 
case study on Mrs. N during pregnancy, childbirth, postpartum, and newborns at the 
Selaawi Health Center, Garut Regency in February-March 2023. Results: The results of 
comprehensive midwifery care performed on Mrs. N since pregnancy, childbirth, 
postpartum, until the newborn is given in accordance with midwifery standard midwifery 
management. During the third trimester of pregnancy, mothers experience discomfort, 
namely low back pain. After being given body mechanics counseling on how to sit, stand, 
lie down and how to pick up the right things, the mother felt her complaints decrease. 
There are problems and gaps between theory and practice, namely giving antibiotics to 
mothers with second-degree perineal wounds and experiencing breast milk not coming 
out and babies being given formula milk on the first day the baby is born. Conclusion: 
Breastfeeding counseling is carried out during pregnancy so that breastfeeding 
preparations are more mature. 
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ABSTRAK  

Latar Belakang: Asuhan kebidanan komprehensif dimulai dari masa kehamilan, 

persalinan, nifas dan bayi baru lahir. Pada masa nifas dapat ditemukan masalah laktasi, 
salah satu penyebab ketidaklancaran pengeluaran ASI dapat ditimbulkan oleh 
kurangnya rangsangan hormon oksitosin dan prolactin yang sangat berperan pada 
kelancaran produksi ASI. Pijat Oksitosin merupakan salah satu upaya untuk 
melancarkan pengeluaran ASI. Tujuan tugas akhir ini untuk menerapkan asuhan 
kebidanan dengan penerapan pijat oksitosin secara komprehensif sesuai dengan 

standar pelayanan dan kewenangan kebidanan serta wewenang bidan. Metode: 
Laporan ini menggunakan jenis studi kasus yang dilakukan secara komprehensif pada 
Ny. N selama masa kehamilan, persalianan, nifas, dan  bayi baru lahir di Puskesmas 

Selaawi Kabupaten Garut pada bulan Februari-Maret 2023. Hasil: Hasil asuhan 

kebidanan komprehensif yang dilakukan pada Ny. N sejak kehamilan, persalinan, nifas, 
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hingga bayi baru lahir yang diberikan sudah sesuai dengan manajemen bidan standar 
kebidanan. Selama masa kehamilan trimester III, ibu mengalami ketidaknyamanan yaitu 
nyeri pinggang. Setelah diberikan konseling body mekanik cara duduk, berdiri, berbaring 
dan cara mengambil barang yang benar, ibu merasakan keluhannya berkurang. 
Terdapat masalah dan kesenjangan antara teori dan praktik yaitu  pemberian antibiotic 
pada ibu dengan luka perieneum derajat dua serta mengalami ASI tidak keluar dan pada 

bayi diberikan susu formula pada hari pertama kelahiran bayi. Simpulan: Pijat Oksitoasin 
efektif untuk memperlancar pengeluaran ASI.  

Kata kunci: Asuhan Kebidanan Komprehensif, Pijat Oksitosin 

 

 

PENDAHULUAN  

     Asuhan kebidanan komprehensif 
meliputi kehamilan, persalinan, nifas 
dan neonatus, kualitas pelayanan 
asuhan kebidanan yang baik dapat 
menyelamatkan nyawa ibu dan bayi. 
Asuhan kebidanan komprehensif 
merupakan asuhan yang berkelanjutan 
pada perempuan sepanjang masa 
kehamilan, persalinan, nifas, dan 
keluarga berencana. Penerapan asuhan 
kebidanan komprehensif bertujuan 
mencegah komplikasi selama masa 
kehamilan, persalinan, sampai bayi lahir 
tanpa komplikasi dan pada masa nifas 
ibu dalam keadaan normal. Asuhan 
kebidanan komprehensif dapat 
menurunkan angka kematian ibu dan 
bayi (Kemenkes RI, 2015)(Kemenkes, 
2015) 

Upaya peningkatan kualitas asuhan 
kebidanan secara komprehensif untuk 
keberhasilan layanan yang optimal juga 
dapat dilakukan dengan penerapan 
inovasi berupa asuhan komplementer. 
Pelayanan kebidanan komplementer 
adalah pilihan metode untuk 
mengurangi intervensi medis baik saat 
masa kehamilan, persalinan dan masa 
nifas. Terdapat berbagai jenis asuhan 
komplementer yang dapat diberikan 
kepada ibu hamil, bersalin dan nifas, 
salah satunya yaitu pijat oksitosin. Pada 
masa nifas ibu mengalami perubahan 
baik perubahan diri, termasuk tubuh, 
psikologi hingga produksi air susu.  

Bayi yang baru lahir harus 
memperoleh ASI ekslusif sejak lahir 
hingga usia 6 bulan, hal ini sesuai 

dengan rekomendasi Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO). Tidak semua 
proses nifas berlangsung dengan baik, 
sebagiannya ada yang terkendala 
dimana ASI hanya keluar sedikit bahkan 
tidak keluar sama sekali sehingga bayi 
kekurangan asupan nutrisinya. 
Berdasarkan hasil survey Kesehatan 
Rumah Tangga (SKRT) ditemukan 
alasan ibu tidak memberikan ASI 
kepada bayi salah satunya produksi ASI 
kurang atau tidak lancar (32%) dan 
masalah putting susu (28%)., WHO 
menargetkan bahwa pada tahun 2025 
setidaknya 50% bayi baru lahir 
memperoleh ASI eksklusif (Hatta, 2021) 

ASI yang tidak cukup atau sedikitnya 
produksi, disebabkan pengaruh hormon 
oksitosin yang kurang bekerja (Juwariah 
et al., 2020). ASI diproduksi tergantung 
dari hormone prolactin sementara untuk 
mengeluarkannya akan dibantu oleh 
hormone oksitosin.  Upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan produksi 
ASI yaitu dengan pijat oksitosin. Pijat 
oksitosin adalah pemijatan yang 
dilakukan pada sepanjang tulang 
belakang (vertebrae) sampai tulang 
costae kelima dan ke enam. Produksi 
hormon oksitosin selain memiliki 
manfaat untuk meningkatkan rasa 
nyaman pada ibu menyusui hormone ini 
juga mampu meningkatkan kontraksi 
mioepitel kelenjar mammae, sehingga 

memperlancar pengeluaran ASI (Dinni 

Randayani Lubi & Legina Angraeni, 

2021) 
Untuk mengatasi hal tersebut 

dilakukan pijat oksitosin yang fungsinya 
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untuk menurunkan refleks atau refleks 
let down dan memberikan rasa nyaman 
pada ibu, mengurangi sumbatan Air 
Susu Ibu (ASI), mengurangi 
pembengkakan pada payudara ibu dan 
merangsang pelepasan hormon 
oksitosin dan mempertahankan 
produksi ASI saat ibu dan bayi sedang 
sakit (Delima M, dkk, 2016) (Delima, 
2019) 

Hasil penelitian yang dilakukan 
Yulinda pada tahun 2017 menunjukan 
pijat oksitosin dapat memperngaruhi 
pengeluaran asi pada ibu post partum. 
Pijalt oksitosin ini dilalkuka ln untuk  
meralngsalng  refleks  okstosin  altalu  
refleks  let  down.  Selalin untuk 
meralngsalng refleks let down,  malnfala lt  
pijalt  oksitosin  yalitu  memberikaln 
kenyalma lnaln paldal ibu, menguralngi 
bengkalk paldal palyudalra l 
(engorgement), menguralngi  sumbaltaln  
ALSI,  meralngsalng  pelepalsal  hormon  
oksitosin,  daln mempertalhalnkaln 
produksi ALSI ketikal ibu daln balyi sa lkit 
(Ma lita l, 2016).  
 
METODE  

Lalporaln ini menggunalkaln pendekaltaln 
studi kalsus dengaln peneralpaln alsuhaln 
kebidalnaln komprehensif. Sualtu kalsus 
terikalt oleh walktu daln alktivitals sertal 
peneliti melalkukaln pengumpulaln daltal 
secalra l mendetalil dengaln menggunalkaln 
berbalgali prosuder pengumpulaln daltal 
daln dalla lm walktu yalng 
berkesinalmbungaln. Halsil alsuhaln di 
evallualsi mulali dalri kehalmila ln, 
persallinaln, nifs, balyi balru la lhir daln 
a lsuhaln kelualrgal berenca lnal (KB). 

Lalporaln ALsuhaln komprehensif ini 
dilalkukaln di Wilalya lh Kerjal Puskesmals 
Selalalwi Kalbupalten Galrut paldal salalt 
Kehalmila ln trimester III usia l kehalmila ln 
37 minggu walktu yalng digunalka ln untuk 
melalkukaln alsuhaln kebidalnaln paldal 
bulaln Februalri  2023 hingga l bulaln Ma lret 
2023. Subjek dalla lm studi kalsus yalng 
dilalkukaln aldalla lh paldal Ny. N Umur 25 
Ta lhun yalng diberikaln alsuhaln sejalk usial 
kehalmila ln 37 minggu dengaln dialgnosis 
G1P0AL0 gralvidal 37 minggu 2 halri ja lnin 

tunggall hidup salmpa li dengaln nifals 37 
halri sertal balyinyal yalng diberikaln 
a lsuhaln sejalk lalhir . Teknik 
pengumpulaln da ltal yalng dilalkukaln ya litu 
dengaln walwa lncalra l, Observalsi, 
Pemeriksa laln fisik, Pemeriksalaln 
penunjalng, Dokumentalsi. b 

HALSIL   

1.ALsuhaln kebidalnaln kehalmila ln 
 Paldal Ny. N umur 24 ta lhun 
G1P0AL0 di Puskesmals Selalalwi. Ha lsil 
pengkaljia ln yalng dilalkukaln paldal ta lnggall 
03 februalri 2023, Ny. N mengalla lmi 
ketidalk nyalma lnaln dalla lm kehalmila ln, 
yalitu nyeri pinggalng   sehinggal ibu 
meralsa l tida lk nyalma ln. Dilalkukaln 
pemeriksala ln secalra l keseluruhaln ya litu 
pemeriksala ln umum, pemeriksalaln 
talndal-talndal vitall, pemeriksalaln 
a lntropometri, daln pemeriksalaln fisik 
dalla lm baltals normall.  
 Upalya l yalng dilalkukaln aldallalh 
edukalsi tentalng ketidalknyalma lnaln yalng 
dialla lminyal merupalka ln hall yalng 
fisiologis paldal kehalmila ln trimester III. 
Bidaln mengalja lrkaln calral bodymekalnik 
a ltalu posisi ibu yalng benalr sala lt tidur 
ma lupun berdiri  
2. ALsuhaln kebidalnaln persallina ln 
 Dila lkukaln sala lt usia l gestalsi 
a lterm yalitu 39 minggu 3 halri. Pa ldal 
talnggall 16 Februalri 2023 jalm 09.15 
WIB, Ny. N mengalla lmi pecalh ketubaln 
daln mulali meralsa lkaln nyeri perut 
salmpa li ke pinggalng disertali pelepalsaln 
lender daln dalra lh sertal meralsa l cemals 
menghaldalpi proses persallinaln.  
 ALsuhaln yalng diberikaln yalitu 
paldal sala lt kontralksi mengaljalrka ln teknik 
relalksa lsi pernalpalsa ln daln memberikaln 
konseling algalr pa lsien tetalp berbalring di 
tempalt tidur altalu tidalk berjalla ln-jalla ln, 
sertal memberikaln konseling paldal sualmi 
daln kelualrgal untuk memberikaln support 
daln dukungaln yalitu memberikaln doal, 
daln motiva lsi. Menga lnjurkaln palsien 
untuk malkaln daln minum algalr memiliki 
tenalgal sala lt mengeden daln 
memperhaltikaln kebersihaln diri. 
Persallinaln kallal I berlalngsung selalma l 
±1,5 jalm, kalla l II berla lngsung selalmal 30 
menit, kalla l III berlalngsung sela lmal 10 
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menit daln kalla l IV dilalkukaln 
pengalwa lsa ln selalma l 2 jalm. Ibu 
melalhirka ln secalra l normall talnpal aldal 
komplikalsi daln penyulit paldal ibu daln 
balyi. ALsuhaln yalng diberikaln sesuali 
dengaln stalndalr ALsuhaln Persallinaln 
Norma ll (ALPN). 
3. ALsuhaln  kebidalnaln nifals  
 Dila lkukaln sesuali stalndalr 
a lsuhaln kebidalnaln. Salalt 6 jalm 
postpalrtum, ibu mengeluh mera lsalkaln 
sedikit nyeri dibalgialn perineum, malka l 
dialnjurkaln untuk melalkukaln mobilisalsi 
dini, tidalk menalhaln BALK, menjalgal 
personall hygiene. Pemalntalualn 
berikutnyal, dilalkukaln kunjungaln rumalh 
sebalnyalk 4 kalli daln pemeriksala ln talndal-
talndal vitall, pengalwa lsaln involusi melallui 
pemeriksala ln tinggi fundus uteri, 
kontralksi daln locheal kemudialn 
dilalnjutkaln dengaln konseling tentalng 
polal pemenuha ln nutrisi, calira ln, 
istira lhalt, eliminalsi, personall hygiene, 
ALSI ekslusif, senalm nifa ls, sertal 
kelualrgal berencalnal (KB). Selalma l 
dilalkukaln kunjungaln tidalk ditemukaln 
komplikalsi daln penyulit yalng dialla lmi Ny. 
N . Involusi uterus berjalla ln dengaln 
normall talnpal aldal komplikalsi yalng 
menyetali selalma l ma lsal nifals, kontralksi 
balik, tidalk aldal perdalra lhaln albnormall, 
ALSI kelualr lalncalr, pengelualra ln locheal 
normall. 

4. ALsuhaln kebidalnaln balyi balru lalhir 
 Mengeringkaln baldaln balyi 
salmbil melalkukaln penila lialn sepintals 
terha lda lp walrnal kulit, pernalfalsa ln daln 
pergeralkaln. Dilalnjutkaln dengaln 
pengguntingaln talli pusalr daln Inisialsi 
Menyusu Dini (IMD).Setelalh 
pengalwa lsa ln kallal IV da ln IMD berhalsil, 
dilalkukaln alsuhaln palda l balyi balru lalhir 
berupal pemeriksa laln alntropometri, 
pemeriksala ln fisik, pemberialn sallep 
ma ltal, penyuntikkaln vit. K daln imunisalsi 
Hb O. Jenis kelalmin la lki-la lki, beralt 
baldaln 3400  gra lm, palnjalng baldaln 50 
cm, lingkalr kepallal 33 cm, lingkalr daldal 
32 cm, tidalk terdalpalt talndal-talndal calcalt 
balwa laln daln kelalia lnaln paldal balyi. 
Kunjungaln nenonaltus dilalkukaln 
sebalnyalk tigal kalli, ya litu kunjungaln I 
(K1) memberikaln konseling tentalng 
peralwalta ln balyi balru la lhir, memalndikaln 
balyi, peralwa ltaln talli pusalt, daln 
memberikaln support algalr ibu 
memberikaln ALSI ekslusif. Kunjungaln K2 
mengingaltka ln kemballi paldal Ny. N untuk 
memberikaln ALSI ekslusif paldal balyinyal. 
Kunjungaln K3 mengalnjurkaln untuk 
imunisalsi daln memalntalu pertumbuhaln 
daln perkembalngaln ba lyi. Selalma l 
a lsuhaln nenonaltus, balyi dallalm kealdalaln 
normall, talli pusalt halri ke limal. 

 
PEMBALHALSALN  

Kehalmila ln 
Paldal kehalmila ln ini klien Sudalh 

memeriksaln kehalmila lnnyal sebalnyalk 10 
kalli ke falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln 
yalitu puskesmals. Frekuensi 
pemeriksala ln kehalmila ln di trimester 1 
sebalnyalk 3 kalli, trimester 2 sebalnyalk 3 
kalli da ln paldal trimester 3 sebalnyalk 4 
kalli. Ha ll ini sudalh sesuali dengaln 
stalndalr pelalya lnaln minimall kehalmila ln 
menurut WHO (2016) yalitu selalma l 8 kalli 
selalma l kehalmila ln,  Kunjunga ln pertalma l 
paldal trimester I umur kehalmila ln 0-12  
minggu,  kunjungaln  paldal  trimester  II  
umur  kehalmila ln  2  kalli,  kunjungaln  
paldal  trimester III  umur kehalmila ln  5  
kalli,  sedalngkaln menurut  kemenkes  
2020  paldal  trimester  I  1x  kunjungaln  

di  bidaln  1x  di dokter  SpOG  untuk  
penyalringaln  altalu  skrining  penyalkit,  
trimester  II  1x  di  bidaln  daln  paldal  
Trimester III  2x  di  bida ln  daln  1x  di  
dokter  SpOG(WHO, 2016) 

Sehinggal  da lpalt disimpulkaln  
balhwal  secalral  kwa lntitals kunjungaln 
ALNC Ny. N sudalh sesuali dengaln teori. 
Paldal kunjungaln trimester I tidalk 
dilalkukaln skrining penyalkit oleh dokter. 
Paldal kehalmila ln ini klien mendalpaltkaln 
a lsuhaln kehalmila ln sebalnyalk 10 kalli 
sertal ditemukaln beberalpal altalu 
ketidalknyalma lnaln yalng diralsa lkaln oleh 
klien, dengaln uralialn sebalgali berikut: 

1) Ny. N mengeluh nyeri paldal ba lgialn 
pinggalng , salkit pinggalng yalng 
diralsa lkaln oleh Ny. N merupalka ln 
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hall ya lng fisiologis paldal kehalmila ln 
di trimester III. Sebalgialn nyeri 
pinggalng dalla lm kehalmila ln 
dialkibaltka ln kalrenal meningka ltnyal 
beralt baldaln jalnin sehinggal 
membualt tubuh terdorong kedepaln 
daln untuk mengimbalnginyal 
cenderung menegalka ln balhu singgal 
memberaltkaln punggung daln 
pinggalng, paldal usial kehalmila ln ini 
kondisi kepallal ja lnin di dalla lm ralhim 
semalkin turun posisinyal. Selalin itu 
nyeri pinggalng jugal dira lsalka ln 
a lkibalt kesalla lhaln postur tubuh salalt 
duduk, berdiri, berbalring daln 
balhkaln paldal sala lt melalkukaln 
a lktivitals rumalh. Selalin itu 
penalnga lnaln paldal Ny. N  dengaln 
konseling bodymekalnik kepaldal ibu,  
dalpalt menurunka ln nyeri  pinggalng  
paldal  ibu  halmil trimester III 
terutalma l  tulalng punggung   yalng 
lordosis. Penggunalaln mekalnikal 
tubuh ya lng tepalt daln memfalsilita lsi 
pergeralkaln    tubuh,    yalng 
memungkinkaln  mobilisalsi  fisik 
talnpal terjaldi ketegalngaln otot daln 
penggunala ln  kekualtaln  otot  yalng 
berlebihaln   sehinggal   dalpalt 
menguralngi   terjaldinyal  resiko 
cederal   paldal   da leralh   otot 
dipinggalng.  

Mengalnjurkaln ibu untuk miring 
kiri sala lt tidur daln mengaltur posisi 
ibu sa lalt duduk, berdiri da ln calra l 
mengalmbil balra lng yalng benalr.  
Sejalla ln  dengaln  pendalpalt Valrney  
(2007)  ALpalbila l  wa lnita l halmil  tidalk  
meneralpkaln body mekalnik yalng 
tepalt ma lkal ibu halmil trimester 3 
balnyalk mengalla lmi salkit 
pinggalng(Valrney, 2007). Terdalpalt   
beberalpal   la lngkalh sederhalnal  
yalng  dalpalt  dialnjurkaln kepa ldal  ibu  
untuk menguralngi   nyeri   pingga lng, 
seperti melalkukaln posisi  berdiri,  
duduk  daln berbalring, daln tidalk  
berdiri  terlallu la lmal ( Puspitalsa lri 
dkk, 2020)(Puspitalsa lri, 2021) 

 
 

Persallinaln  
ALsuhaln persallina ln paldal talnggall  

16 Februalri 2023 Pukul 09.15 WIB Ibu 
daltalng ke puskesmals selalalwi dengaln 
keluhaln. Mules yalng diralsa lkaln Semalkin 
sering daln bertalmbalh  da ln kualt di sertali 
lender dalralh , alir a lir belum kelualr , 
geralkaln jalnin alktif diralsa lkaln. Lallu 
dilalkukaln pemeriksala ln secalra l 
keseleuruhaln termalsuk pemeriksalaln 
dalla lm daln didalpaltkaln Ny. N sudalh 
pembukalaln 8 cm. Hall ini menunjukaln 
Ny. N sudalh memalsuki persa llinaln kalla l I 
false alktif. Frekuensi daln la lmal kontralsi 
uterus meningkalt pembukalaln 4 cm 
hinggal 10 cm dengaln kecepaltaln ralta l-
ra ltal 1 cm perjalm, terjaldi penurunaln 
balgialn terendalh jalnin, sertal paldal 
umumnyal false alktif berlalngsung halmpir 
6 jalm (Kemenkes RI, 2016).  

ALsuhaln yalng diberikaln yalng 
dilalkukaln paldal kalla l I false alktif ya litu 
melalkukaln observalsi kemaljualn 
persallinaln, memeriksal DJJ, his, naldi 
setialp 30 menit sekalli, suhu 2 jalm sekalli, 
tekalnaln dalra lh  daln periksal dallalm setialp 
4 jalm sekalli (JPNK-KR,2017) Dalla lm 
wa lktu saltu jalm yalitu Pukul 10 30 WIB 
kelualr a lir-a lir secalra l spontaln berwalrnalh 
jernih daln tidalk berbalu yalng 
mennaldalka ln itu aldalla lh alir ketubaln 
yalng sudalh peca lh. Ibu jugal 
mengaltalka ln mulalsnyal semalkin sering 
daln bertalmba lh daln aldal dorongaln untuk 
mengedaln, selalnjutkaln dilalkukaln 
pemeriksala ln dengaln halsil pemeriksalaln 
dalla lm balhwal ibu mengalla lmi kemaljualn 
persallinaln yalitu kenalika ln pembukalaln 
serviks menjaldi 10cm. hall ini 
menyaltalkaln balhwal ibu sedalng 
memalsuki di kalla l II persa llinaln.  

Kalla l II dimula li ketikal pembukala ln 
serviks sudalh lengkalp daln beralkhir 
dengaln la lhirnyal balyi. Kalla l II bia lsa lnyal 
a lkaln berlalnsung selalma l 2 jalm paldal 
primigra lvidal daln 1 jalm paldal 
multigralvidal. Paldal false ini mengalla lmi 
kontralksi a lkaln semalkin kualt dengaln 
intervall 2-3 menit (JPNK-KR, 
2017)(JNPK-KR, 2017) . Oleh kalrnal itu, 
penulis memberikaln alsuhaln paldal klien 

https://doi.org/10.34011/jks.v2i1


 

 

https://doi.org/10.34011/jks.v2i1. 1581  

 
800 

dalla lm menghaldalpi kea lda laln psikologis 
palsien dengaln calra l mengalja lrkaln klien 
teknik relalksa lsi daln memintal balntualn 
kelurgal untuk membalntu memberikaln 
dukungaln algalr tidalk cemals.  

Setelalh itu dilalkukaln pimpinaln 
persallinaln dengaln posisi Ibu memilih 
posisi dorsall recumbent untuk posisi 
persallinaln, kalrenal paldal posisi in ibu 
meralsa l nvalma ln. Kelebihaln posisi ini 
yalitu penolong bisal lelualsal membalntu 
proses persallinaln. Jalla ln lalhir 
menghaldalp ke depaln sehinggal dalpalt 
lebih mudalh mengukur perkembalngaln 
pembukalaln. Dengaln demikialn walktu 
persallinaln bisal diprediksi lebih alkuralt. 
ALdalpun kekuralngalnnyal yalitu posisi 
berbalring membualt ibu sulit untuk 
mengejaln. Ha ll ini kalrenal galya l beralt 
tubuh beraldal di balwa lh daln sejalja lr 
dengaln posisi balyi, Posisi ini didugal 
membualt pengirima ln oksigen melallui 
dalra lh yalng mengallir da lri si ibu ke jalnin 
lewalt pla lsental jaldi, relaltive berkuralng 
(Yuliya lnik, Mutalnalh, & ALstuti, 
2015)(Yuliyalnik, 2015) 

Posisi yalng dialnjurkaln alta lu 
direkomendalsika ln oleh WHO ya litu 
posisi upright altalu posisi tega lk selalma l 
kalla l II, persallinaln dalpalt menguralngi 
episiotomi daln persallina ln dengaln 
tindalka ln yalng meningkaltkaln resiko 
perdalra lhaln. Yalng terpenting aldallalh 
posisi ibu inginkaln daln nyalma ln balgi ibu, 
teta lpi halrus dipalstikaln balhwal posisi 
yalng ibu pilih almaln daln tetalo memalntalu 
keseja lhterala ln jalnin, jikal posisi yalng ibu 
pilih tidalk sesuali alta lu direkomendalsikaln 
sebalgali petugals kesehetaln 
memberita lhu ibu posisi yalng alma ln balgi 
ibu daln ja lnin. Contohnyal paldal 
memilihaln posisi litotomi ini berba lring 
membualt ibu sulit untuk menenraln . hall 
ini kalrena l galyal beralt tubuh ibu yalng 
beraldal dibalwa lh da ln seja ljalr dengaln 
posisi balyi. Posisi ini jugal berisiko 
mengalla lmi terjaldinya l lalseralsi deralja lt 3-
4, pengirima ln oksigen menjaldi 
berkuralng kalrenal letalk pembuluh besalr 
beraldal balwa lh balyi da ln tertekaln oleh 
balyi.  

Untuk walnital talnpal alnallgesial 
epidurall, dialnjurkaln untuk memilih 
posisi kelalhiraln sesuali dengaln pilihaln 
individu walnital, termalsuk posisi tegalk, 
direkomendalsika ln. (WHO, 2018). kalla l II 
berlalngsung selalma l 30 menit. Balyi la lhir 
pukul 11.00 WIB dengaln spontaln, jenis 
kelalmin lalki-la lki la lngsung 
menalngis,walrnal kulit kemeralhaln, tonus 
otot balik. Lallu diberikaln alsuhaln balyi 
balru lalhir ya litu balyi dikeringkaln daln 
dijalgal kehalngaltalnnyal. Balyi dila lkukaln 
penjepitalnnya l talli pusalt daln 
pemotongaln talli pusalt, balyi diletalkkaln 
ke daldal ibu untuk dilalkukaln IMD, 
dilalkukaln selalmal 1 jalm daln berhalsil 
menentukaln puting susu ibu.  

Paldal proses kalla l III  Ny. N 
berlalngsung selalma l 9 menit , 
penaltalla lksalnala ln yalng dilalkukaln dalla lm 
proses kalla l III yalitu malnaljemen alktif 
kalla l III. Proses kallal III dimula li setelalh 
balyi la lhir salmpali dengaln lalhirnyal 
plalsental. Sebalgalima lnal teori yalng 
dinyaltalkaln oleh JNPK-KR (2017) balhwal 
kalla l III dimula li setelalh lalhirnyal balyi daln 
beralkhir dengaln lalhirnyal plalsental.  
Setelalh balyi lalhir lalngsung disuntikaln 
oksitosin 10 IU di 1/3 alntero lalterall palhal 
lualr ibu daln melalkukaln peregalngaln talli 
pusalt terkendalli untuk memalntalu 
a ldalnya l talndal-talndal pelepalsa ln plalsental 
yalng dita lndali dengaln aldalnyal semburaln 
dalra lh, talli pusalt yalng memalnjalng, sertal 
Na lmpalk uterus menjaldi globuler. Pukul 
11.10 plalsental lalhir dengaln lengkalp. 
Kemudialn dilalkukaln malsa lse uterus 
untuk mempertalhalnkaln kontralsi paldal 
uterus algalr tidalk terjaldi perdalra lhaln.  
Ma lssa lse uterus dilalkukaln dalla lm 
ma lnaljemen alktif kalla l III untuk 
mencegalh perdalra lhaln post pa lrtum.  

Kalla l IV dimulali setelalh lalhirnyal 
plalsental daln beralkhir dual jalm setelalh 
itu (Kemenkes, 2016). Da lri halsil 
pemeriksala ln kalla l IV klien 
mengalka ltalkaln malsih meralsa l mulals 
daln lemals, tekalnaln dalra lh klien 
mengaltalka ln ma lsih meralsal mulals daln 
lemals, tekalnaln da lralh 120/70 mmHg, 
naldi 83x/menit, respiralsi 22x/menit, 
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pemeriksala ln TFU sepusa lt, ka lndung 
kemih kosong, perdalra lhaln 100cc daln 
didalpaltkaln Ny. N mengalla lmi lukal 
robekaln deralja lt II daln dilalkukaln 
penjalhitaln dengaln calra l jelujur 
sebelumnyal diberikaln alnalstesi locall. 
Robekaln perineum halmpir terjaldi paldal 
semual persallinaln pertalma l (primipalra l) 

daln tidalk jalra lng jugal paldal persallinaln 
berikutnyal (multipalra l) (Pralwirohalrdjo, 

Salrwono 2013)(Pralwirohalrdjo, 2013) . 
Setelalh dilalkukaln a lnalstesi locall paldal 
balgialn lukal lalsera lsi, malka l dilalkukaln 
penjalhitaln untuk mencegalh perdalralhaln 
a lktif yalng tibul alkibaltnyal. Penja lhitaln 
balgialn dalla lm dilalkukaln secalra l jelujue 
daln penjalhitaln balgialn kulit dilalkukaln 
secalra l interruptus. Pemalntalualn ka llal IV 
dilalkukaln selalma l 2 jalm, dimalnal 1 ja lm 
perta lmal dila lkukaln setialp 15 menit 
sekalli daln saltu jalm berikutnyal dilalkukaln 
setialp 30 menit sekalli pemalntalualn yalng 
dilalkukaln aldallalh pemeriksalaln talndal-
talndal vitall, tinggi fundus uteri, kontralksi, 
kalndung kemih, daln perda lralhaln yalng 
terjaldi. Halsil observalsi tercalntum dalla lm 
palrtogralph, halsil pemalntalualn kalla l IV 
paldal Ny. N secalra l keseluruhaln balik. 

Nifa ls  
ALsuhaln malsal nifals dilalkukaln 

paldal ibu mula li 6 jalm hinggal 42 ha lri 
postpalrtum. Paldal talnggall 16 februa lri 

2023 merupalkaln kunjungaln nifals 
perta lmal setelalh persallinaln . kunjungaln 
nifals paldal ma lsa l  ibu dilalkukaln 
sebalnyalk 4 kalli, hall tersebut sesuali 
dengaln teori yalng menyaltalka ln balhwal 
kunjungaln nifals dilalkukaln palling sedikit 
4 kalli kunjungaln. Pelalya lnaln yalng 
diberika ln paldal ma lsal nifals meliputi, 
pelalyalnaln pemberialn A LSI, upalya l 
pencegalhaln daln detekesi dini 
komplikalsi yalng mungkin terja ldi, 
memberikaln konseling alla lt kontralsepsi, 
imunisalsi daln nutrisi balgi ibu (JNPK-KR, 
2017). 

Sala lt kunjunga ln nifals perta lmal 
yalitu 6 jalm setelalh persallina ln, penulis 
mengalnjurkaln ibu untuk memenuhi 
kebutuhaln nutrisi daln hidralsinyal kalrenal 
ibu malsih lelalh palscal  persallia lnaln. Lallu 

memberita lhukaln klien untuk 
memperbalnyalk ma lkalnaln menga lndung 
protein untuk membalntu penyembuhaln 
lukal ja lhitaln. Hall in sesuali dengaln 
pendalpa lt Jalela lni, Putri, & Lubis (2017) 
balhwal staltus gizi seimbalng yalng balik 
salngalt dibutuhkaln untuk memulihkaln 
kesehaltaln bu setelalh melalhirkaln 
terutalma l untuk membalntu pemulihaln 
lukal perineum. Staltus gizi merupalkaln 
kealdala ln tubuh sebalgali a lkiba lt konsumsi 
ma lkalnaln daln penggunalaln zalt - za lt gizi 
(Ja lelalni, 2017). Setela lh itu klien 
dialnjurkaln untuk mobilisalsi dini miring 
ke kalnaln daln kiri, mencobal duduk daln 
kekalma lr malndi altalu bualng alir kecil, 
klien jugal diberitalhu calra l pera lwaltaln 
lukal ja lhitaln kalrenal peralwalta ln ini 
dilalkukaln sala lt pertalma l ka lli klien BALK. 
Menurut WHO (2014), paldal alsuhaln 
nifals sa llalh saltunyal aldalla lh ibu halrus 
bisal mengosongkaln ka lndung kemih 
dalla lm walktu 6 jalm palscal bersallin 

Paldal a lsuhaln nifa ls 6 jalm ini, ALSI 
yalng kelualrnya l balru sedikit daln itu 
merupalka ln hall yalng fisiologis. Proses 
la lktalsi altalu menyusui aldalla lh proses 
pembentukaln ALir Susu Ibu (ALSI) ya lng 
melibaltkaln hormon prolalctin daln 
hormon oksitosin. Hormon prolalctin 
selalma l kehalmila ln alka ln meningkaltkaln 
ALSI alkaln tetalpi ALSI belum kelualr kalrenal 
ma lsih terhalmba lt hormon estrogen yalng 
tinggi daln paldal sa lalt melalhirka ln, 
hormon estrogen da ln progesterone 
a lkaln menurun daln hormon prolalctin 
a lkaln lebih dominaln sehinggal terjaldi 
sekresi ALSI (ALstutik, 2014) (ALstutik, 
2014). Paldal alsuhaln kalli ini penulis 
memberikaln berupal pijalt oksitosin, pijalt 
oksitosin ini jugal dalpalt membalntu 
dalla lm proses melalncalrkaln ALSI. Peraln 
kelualrgal jugal dilibaltkaln dalla lm proses 
memberikaln pijalt oksitosin ini. Pijalt 
oksitosin ini aldalla lh tindalka ln yalng 
dilalkukaln oleh kelualrgal terutalmal oleh 
sualmi, paldal ibu menyusui yalng berupal 
balck ma lssalge paldal punggung ibu untuk 
meningkaltkaln hormon oksitosin algalr 
memperlalncalr pengelualra ln alsi ibu. 
Hormon oksitosin jugal jugal disebut 
“hormon kalsih salyalng” kalrenal ha lmper 
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80% hormon dipengalruhi oleh pikiraln 
ibu (positif altalu nega ltive) (Widuri, 
2013(Widuri, 2013) 

 Pijalt oksitosin ini dilalkukaln 
untuk meralngsalng refleks oksitosin  
a ltalu refleks let down, selalin untuk 
meralngsalng  refleks let down, malnfalalt 
pijalt oksitosin ya litu memberikaln 
kenyalma lnaln paldal ibu, menguralngi, 
menguralngi bengkalk paldal palyudalra l, 
menguralngi sumbaltaln ALSI, 
meralngsalng pelepalsaln hormon 
oksitosin, daln mempertalha lnkaln 
produksi ALSI ibu da ln balyi salkit. Ibu 
meralsa l nyalma ln setelalh di berikaln pijalt 
oksitosin daln sualmi jugal dalpalt 
melalkukaln pijalt oksitosin yalng telalh 
dialja lrka ln oleh penulis.  

Terdalpalt kesenjalngaln dalla lm 
pemberialn alntiobiotik dikalla lngaln 
Walnital daln persallina ln pervalginalm daln 
robekaln perineum deralja lt III a ltalu IV 
direkomendalsika ln untuk pencegalhaln 
komlikalsi lukal (WHO, 2014). Paldal 
kalsus ini , klien mengalla lmi robekaln 
perineum deralja lt II alka ln tetalpi tetalp 
diberika ln  alntibiotic.  

Sala lt kunjungaln nifals ke-2 yalitu 
paldal 4 halri palscal persallinaln dirumalh 
klien, klien mengaltalka ln tidall aldal 
keluhaln. ALSI sudalh mulali kelualr tetalpi 
belum balnyalk. Setelalh dilalkukaln 
pengkaljia ln daltal subjektif da ln objektif 
dengaln melalkukaln pemeriksala ln fisik 
kondisi klien balik. Tidalk a ldal keluhaln 
dalla lm pemenuhaln kebutuhaln nutrisi 
daln hidalra lsi, klien mengaltalkaln nalfsu 
ma lkaln bertalmbalh sehalri ma lkaln 3-4 kalli 
porsi sedalng dengaln nalsi salyur daln 
la lukpaluk. Klien selallu minum 
menggunalkaln botol minum 1,5-2 liter 
daln selallu halbis dalla lm sehalri. Klien 
sudalh bisal BA LB paldal ha lri ke-2 palscal 
persallinaln tidalk aldal keluhaln. Tinggi 
fundus dallalm ba ltals normall daln 
pengelualraln lokheal aldalla lh lokheal 
rubral. Lokheal rubral memiliki wa lrna l 
meralh kalrenal terisi dalra lh segalr, 
ja lringaln sisal-sisa l plalsental, dinding 
ra lhim, lemalk balyi, lalnugo (ralmbut balyi), 

daln meconium (ALnggraleni, 
2010)(ALnggralini, 2010)  

Berdalsa lrka ln teori tersebut, 
beralrti pengelualraln sekret lokheal rubral 
sesuali dengaln walktu malsa l nifals klien. 
Klien jugal sudalh cukup ba lik dalla lm 
melalkukaln peralwalta ln lukal ja lhit. Dalpalt 
dilihalt ja lhitaln dalla lm kondisi yalng balik 
daln tidalk aldal talndal-ta lnda l infeksi. Lallu 
penulis jugal mengingaltkaln sertal 
mengevallualsi mengenali talndal-talndal 
balhalya l malsa l nifals yalng mungkin terjaldi 
Reval Rubin membalgi aldalptalsi 
psikologis paldal malsa l nifals ini menjaldi 
tigal periode yalitu Periode Talking In, 
Periode Talking Hold, daln Periode 
Letting Go. Paldal halri keempalt malsa l 
nifals ibu beraldal paldal periode talking 
hold kalrena l salalt alwa ll kunjungaln klien 
mengaltalka ln meralsa l khalwa ltir, paldal 
periode ini klien alkaln mera lsalkaln 
kekhalwa ltira ln daln peralsala ln yalng 
sensitif malka l dalri itu dukungaln 
psikologis balgi klien salngalt penting.  

Dukunga ln psikososiall oleh 
oralng yalng terlaltih direkomendalsikaln 
untuk pencegalhaln depresi palscal 
persallinaln di kallalngaln walnital berisiko 
tinggi (WHO, 2016). Klien salngalt 
semalngalt dalla lm memberikaln ALSI nyal 
teta lpi kalrenal ALSI nyal kelualr paldal ha lri 
kedual daln tidalk terla llu balnya lk balyi 
diberika ln talmbalha ln susu formulal. Ibu 
mengaltalka ln  tetalp rutin melalkukaln pijalt 
oksitosin sehalri 1-2x yalng dilalkukaln 
oleh sualmi dengaln duralsi 10-15 menit. 
Kemudialn penulis jugal memberikaln 
a lsuhaln mengenali pera lwaltaln palyudalra l, 
tujualn dilalkukalnnyal tindalka ln pera lwaltaln 
palyudalra l a ldalla lh algalr sirkula lsi dalralh 
menjaldi lalncalr mencegalh 
penghalmbaltaln salluraln susu, Sehinggal  
proses kelualrnyal ALSI menjaldi lalncalr, 
selalin itu pengalruh produksi daln 
kelualrnyal ALSI disebalbkaln alntalra l lalin 
oleh hormon prolalctin da ln oksitosin.  

Hormon prolalktin yalng 
berpengalruh terhaldalp jumlalh produksi 
ALSI, daln proses kelualrnyal ALSI 
dipengalruhi oleh hormon oksitosin 
(Solehal S,2019). Setelalh dilalkukaln 
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pemberialn pija lt oksitosin secalra l rutin 
daln peralwa ltaln palyudalra l ibu meralsa l 
produksi ALSI nyal sema lkin kelualr daln 
berta lmbalh, sehinggal ibu menjaldi lebih 
semalngalt dalla lm memberikaln ALSI untuk 
balyi nyal, pijalt oksitosin sela llu dilalkukaln 
klien dibalntu oleh kelualrgal. Klien dalla lm 
peralwalta ln balyi nyal seperti pera lwaltaln 
talli pusalt bersih daln kering dilalkukaln 
klien, menjalgal kehalngalta ln balyi nyal 
dengaln menggunalkaln topi, salrung 
talngaln daln kalki, sertal membedong 
balyi.  

ALsuhaln nifals selalnjutnyal 
dilalkukaln paldal halri ke 14 post palrtum. 
Sala lt dilalkukaln alsuha ln, ibu tidalk a ldal 
keluhaln a lpalpun. Halsil pemeriksalaln 
balhwal ibu dalla lm kealdala ln balik, daln 
tidalk aldal penyulit, TFU sudalh tidalk. 
teralbal, locheal serosal. ALsuhaln yalng 
diberika ln aldalla lh memberikaln pijalt 
oksitosin daln melalkukaln evallualsi 
terha lda lp palsien mengenali ma lnfalalt 
yalng diralsa lkaln oleh ibu selalma l 
diberika ln alsuhaln pijalt oksitosin 
terha lda lp pengelualra lnnyal ALSI. Palsien 
jugal dalpalt meralsa lkaln malnfalalt 
terha lda lp proses pengelualra ln ALSI nyal 
yalng balnyalk sehinggal tidalk kesulitaln 
dalla lm memberikaln ALSI untuk balyi nyal 
sertal palsien jugal meralsa lkaln senalng 
jika l semual bidaln bisa l memberikaln 
a lsuhaln pijalt oksitosin. 

 ALsuhaln kalli ini jugal penulis 
teta lp memberikaln penjelalsa ln mengenali 
nutrisi balgi ibu nifals balhwal ibu selalma l 
ma lsal nifals halrus terus mengkonsumsi 
ma lkalnaln bergizi. Paldal alsuha ln kalli ini 
Ibu juga l diberikaln penjelalsaln mengenali 
KB sebalgali bekall ibu untuk 
memutuskaln pilihaln alla lt kontralsepsi 
paldal minggu ke-6. Klien memilih KB 
suntik 3 bula ln, alwa llnyal klien 
menginginkaln suntik 1 bulaln kalrenal 
ingin mencobal terlebih da lhulu tetalpi 
setelalh di jelalska ln balhwal KB suntik 1 
bulaln tidalk disa lralnkaln untuk ibu yalng 
sedalng menyusui. Klien alkhirnyal 
memutuskaln untuk memalka li alla lt 
kontralsepsi suntik 3 bulaln. Klien 
dialnjurkaln memalkali KB sala lt selesali 

ma lsal nifals, penulis menjelalskaln 
penggunala ln alla lt kontralsepsi kondom 
sebalgali upalyal pencegalhaln jikal klien 
a lkaln berhubungaln denga ln sualmi 
sebelum menggunalka ln alla lt kontralsepsi 
yalng diinginkaln altalu KB suntik 3 bulaln. 

ALsuhaln nifals selalnjutnyal yalitu 
paldal halri ke 37 post palrtum. Penulis 
sudalh melalkukaln KF-4 paldal halri 37 
halri. Keterbaltalsa ln penulis paldal a lsuhaln 
kalli ini aldalla lh penulis tidalk dalpalt 
memberikaln alsuhaln seca lral la lngsung 
kepaldal palsien dikalrenalka ln palsien yalng 
berpindalh tempalt ke kota l bogor. Malka l 
dalri itu, alsuhaln yalng diberikaln penulis 
kalli ini menggunalka ln daltal subjektif yalng 
ditalnyalkaln secalral dalring melallui 
telepon paldal ibu. Ibu mengaltalkaln 
dalla lm kealdalaln sehalt daln tidalk aldal 
keluhaln alpalpun, nalmun salmpali alkhir 
a lsuhaln ibu belum menggunalkaln KB 
a lpalpun .  Kunjungaln nifals alta lu KF 4: 
periode 29 (dual puluh Sembilaln) sa lmpali 
dengaln 42 (empalt puluh dual) dalri palscal 
persallinaln dengaln tujualn alsuhaln 
mengetalhui tentalng kesulitaln-kesulitaln 
yalng ibu alta lu balyinyal alla lmi daln 
memberikaln konseling KB secalra l dini 
(Kemenkes, 2020). Paldal halri ke-37 
penulis sudalh melalkukaln alsuhaln yalng 
sesuali. Menurut Kemenkes RI (2020), 
yalitu kunjungaln ma lsal nifals dila lkukaln 
sebalnyalk 4 kalli da ln fokus alsuhaln 
disesualika ln. Jikal dilihalt dalri kunjungaln 
nifals yalng dilalkukaln sebalnyalk 4 kalli 
ma lkal frekuensi kunjungaln sudalh 
sesuali(Kemenkes RI, 2020) 

Balyi balru lalhir  
Pemeriksa laln talnda l-talndal vitall 

balyi Ny. N setelalh dilalkukaln dengaln 
halsil normall/balik. Balyi Ny N lalhir 
dengaln spontaln paldal usial kehalmila ln 39 
minggu 3 halri, balyi la lngsung menalngis, 
tonus otot balik ditalndali dengaln Geralkaln 
yalng alktif daln walrna l kulit kemeralhaln 
dengaln beralt baldaln 3400 gralm, 
Palnjalng baldaln 50 cm. Setelalh lalhir balyi 
mendalpaltkaln inisialsi menyusui dini. 
Ha lsil dalri pemeriksala ln fisik balik daln 
tidalk aldal kelalinaln termalsuk paldal 
refleks-refleks yalng diperiksal. ALsuhaln 
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yalng diberikaln pa lda l usial 1 jalm ya litu 
pemberialn sallep maltal da ln suntikaln 
Vitalmin K 1 mg intralmusculalr dipalhal 
kiri. Pemberialn sallep malta l diberikaln 
untuk pencegalhaln infeksi malta l daln 
pemberialn Vitalmin K untuk mencegalh 
perdalra lhaln BBL alkiba lt  defisiensi 
vitalmin (Kemenkes, 2019(Kemenkes, 
2019). Balyi telalh mendalpaltkaln dosis 
perta lmal va lksin Hepaltitis B disuntikkaln 
di 1/3 alnterolalterall pa lhal kalna ln balyi 2 
ja lm setelalh penyuntikaln vitalmin K, 
sebalgalima lnal direkomenda lsi dalri World 
Heallth Orgalnizaltion semual balyi halrus 
menerimal dosis pertalmal valksin 
hepaltitis B sesegeral mungkin setelalh 
la lhir, lebih direkomendalsika ln dalla lm 
wa lktu 24 jalm (WHO,2017). 

Balyi pulalng setelalh 6 jalm 
puskesmals selala lwi, malndi ditundal 
hinggal 24 jalm setelalh lalhir sehinggal 
balyi belum dimalndikaln sala lt pulalng 
kerumalh. Penulis memberikaln KIE 
kepaldal Ibu, sualmi, jugal kelualrga l untuk 
senalntialsa l menjalgal kehalngaltaln balyi 
daln memberikaln KIE mengenali talndal-
talndal balhalya l paldal balyi ba lr lalhir 
menggunalkaln buku KIAL sebalgali medial 
a lgalr dalpalt dilihalt Kemballi jikal lupal. 
Penulis pun memberitalhu ibu besertal 
kelualrgal tentalng calra l meralwa lt talli 
pusalt ya lng balik daln benalr yalitu dengaln 
prinsip bersih daln kering. Pa ldal sala lt ini 
balyi menyusu dengaln kualt tetalpi ALSI 
paldal ibu belum kelualr, sehinggal ibu 
meralsa l khalwaltir. Ma lka l penulis 
memberikaln semalngalt daln pengertialn 
kepaldal ibu balhwal ALSI semalkin ha lri 
a lkaln semalkin balnyalk balnyalk 
pengelualralnnyal, ibu tidalk usalh khalwa ltir 
kalrenal balyi ma lsh memiliki ca ldalngaln 
ma lkalnaln sala lt malsih didallalm perut ibu. 
Penaltalla lksalna laln oleh bidaln a lpa lbilal 
ALSI tidalk malu kelualr alda llalh dengaln 
teta lp mengalja lrka ln balyi menyusui da lri 
palyudalra l ibu dengaln kontalk kulit, maltal 
daln emosi sejalk dini alka ln mera lngsalng 
a llira ln ALSI, meralngsalng perkembalngaln 
emosi daln kecerdalsa ln balyi. Selalin itu 
balyi setelalh dilalhirkaln bisal bertalhaln 
2x24 jalm talpal calira ln kalrenal malsih  

membalwa l ca ldalngaln malkalnaln da lri 
ra lhim(Ma lryunalni, 2012)  

Paldal kunjungaln neonaltus halri 
ke-4  bersalma la ln dengaln kunjungaln 
nifals, Klien mengaltalka ln balyinyal dalla lm 
kealdala ln balik tidalk a ldal keluhaln altalu 
ma lsalla lh. Secalral keseluruhaln halsil da lri 
pemeriksala ln balyi dalla lm kealdala ln balik. 
ALsuhaln yalng diberikaln alda llalh menjalgal 
kehalngaltaln balyi, sertal menjalgal 
personall hygiene ba lyi seperti setialp kalli 
balyi BALK altalu BALB halrus segeral diga lnti 
popoknyal. Kealdalaln talli pusalt balyi 
belum lepals tetalpi sudalh mulali kering. 
Tidalk terdalpalt talndal-ta lndal balhalya l 
paldal balyi. Klien mengaltalkaln 
memberikaln susu formulal kepaldal balyi 
kalrenal meralsa l khalwa ltir ALSI nyal paldal 
halri pertalma l belum kelualr dihalri kedual 
sudalh kelualr sedikit, klien mengaltalkaln 
a ldal dorongaln dalri kelualrgalnyal untuk 
memberikaln susu formulal kalrenal paldal 
a lnalk pertalma l nyal diberikaln susu 
formulal kalrenal ALSI tidalk kelualr 
salma lsekalli tetalpi sa lt ha lri ketigal balyi 
sudalh mulali dikuralngi dalla lm pemberialn 
susu formulal kalrenal ALSI bu sudalh lebih 
balnyalk kelualr.  

Fa lktor yalng mempengalruhi ibu 
memberikaln susu formulal alta lu tidalk 
memberikaln ALSI eksklusif kepaldal 
balyinyal menurut penelitialn yalng 
dilalkukaln Ralchmalnia lh (2014) yalng 
menyebutkaln balhwal terdalpalt hubungaln 
yalng bermalknal alntalra l pengetalhualn ibu 
tentalng ALSI dengaln tindalkaln ALSI 
eksklusif, dimalnal semalkin tinggi tingkalt 
pengetalhualn ibu tentalng ALSI malka l 
a lkaln mempengalruhi polal piker daln 
sika lp ibu sehinggal alkaln menimbulkaln 
perilalku positif untuk memberikaln ALSI 
eksklusif, lallu kondisi psikis ibu salngalt 
berpengalruh dalla lm produksi 
ALSI(Ra lchmalnialh, 2014). Kondisi psikis 
seperti kelelalhaln, ketidalknyalma lnaln, 
daln nyeri, terdalpalt dukungaln dalri ora lng 
terdekalt alta lu kelualrgal untuk pemberialn 
susu formulal paldal balyi daln dukungaln 
petugals kesehaltaln sa lngalt berpengalruh 
mempengalruhi keputusaln ibu untuk 
memberikaln ALSI eksklusif kepaldal 
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balyinyal. ALdal pertimbalngaln memberi 
talmbalha ln susu formulal paldal balyi cukup 
bulaln disalmping ALSI yalitu jikal balyi yalng 
berisiko hipoglikemial, balyi yalng 
dehidralsi (turgor/ tonus kuralng, 
frekuensi urin <4x setelalh halri ke-2, 
bua lng alir bea lr lalmbalt kelualr altalu malsih 
berupal mekonium setela lh umur ba lyi > 5 
halri), hyperbilirubinemial paldal halri-ha lri 
perta lmal, balyi terpisalh dalri ibu, balyi 
dengaln kelalinaln kongenitall ya lng sukalr 
menyusu lalngsung (sumbing, kelalinaln 
genetik) (IDALl, 2013)  

Paldal uralia ln dialtals aldal 
ketidalksesualialn dalla lm pelalksa lnalaln 
pemberialn susu formula l paldal balyi Ny. 
N, dimalnal balyi Ny. N la lhir cukup bulaln 
tidalk aldal indikalsi yalng menghalruskaln 
balyi mendalpaltkaln susu formulal., Ma lkal, 
penalnga lnaln yalng diberikaln oleh penulis 
yalitu memberikaln motivalsi, sertal 
konseling malnfalalt ALSI daln teknik 
menyusui yalng benalr, memberitalhu ibu 
untuk memberhentikaln pemberialn susu 
formulal algalr ba ly lebih sering daln lalma l 
menyusu secalra l la lngsung di palyudalra l, 
sertal melalkukaln pijalt oksitosin kepaldal 
klien sebalgali upalya l memperlalncalr 
produksi ALSI. Kunjungaln selalnjutnyal 
paldal ha lri ke-14 kelalhiraln balyi. Ibu 
mengaltalka ln balhwal balyinyal tidalk a ldal 
keluhaln. Dalri halsil pemeriksalaln, secalra l 
keseluruhaln balyi dallalm kealdala ln yalng 
balik daln norma ll. ALsuhaln yalng diberikaln 
a ldallalh algalr Ibu meneruskaln 
memberikaln ALSI salja l kepaldal balyi 
hinggal usial 6 bulaln talnpal ma lkalnaln 
talmbalha ln alpalpun. Daln memberikaln 
a lpresialsi kepa ldal Ibu kalrenal ibu sudalh 
ma lu berjualng untuk memberikaln ALSI 
kepaldal balyi nyal daln tidalk memalka li 
susu formulal la lgi. 

Kunjungaln selalnjutnyal di halri 
ke-37 kelalhiraln balyi. Dalri ha lsil 
pemeriksala ln balyi dalla lm kealdalaln balik 
daln normall tidalk aldal keluhaln altalu 
ma lsalla lh. Balyi sudalh  diberikaln 
imunisalsi BCG daln Polio 1 kalrenal 
ja ldwall paldal talnggall 19 Ma lret 2023. 
Penulis mengingaltkaln serta l memberi 
dukungaln kepaldal ibu alga lr terus 

memberikaln ALSI secalra l eksklusif 
hinggal balyi usial 6 bula ln, setelalh usial 
a lnalk 6 bulaln balru diberikaln malkalnaln 
pendalmping ALSI (MP-ALSI), daln 
meneruskaln pemberialn ALSI hinggal usial 
a lnalk 2 talhun.  Menurut Heryalni (2019), 
kunjungaln balyi balru la lhir aldal 3 kalli 
kunjungaln, kunjungaln pertalma l 
Kunjungaln Neona ltall ke-1(KN1) 
dilalkukaln paldal kurun walktu pertalma l 
dilalkukaln sala lt usial balyi 6 salmpa li 48 
ja lm setelalh lalhir, Kunjungaln Neonalta ll 
ke-1(KN1) dilalkukaln paldal kurun walktu 
halri ke 3 salmpa li halri ke 7 setela lh lalhir, 
Kunjungaln Neonaltall ke-1, dilalkukaln 
paldal kurun walktu halri ke 8 salmpali ha lri 
ke 28 setelalh lalhir(Herya lni, 2019) 

 
SIMPULALN  

Setelalh penulis melalkukaln alsuhaln 
paldal Ny. N dalri mula li Kehalmila ln, 
persallinaln, nifalsm balyi balru la lhir daln 
Kelualrga l Berencalnal (KB), malka l dalri itu 
penulis memiliki beberalpal kesimpulaln , 
dialntalra lnyal sebalgali berikut :  
1) ALsuhaln Kehalmila ln 

Ma lsa l kehalmila ln ibu mengalla lmi 
ketidalknyalma lnaln TM III ya litu nyeri 
pinggalng. Penulis memberikaln 
konseling body mekalnik  daln ibu 

meralsa l jaluh lebih balik setelalh 
mendengalrkaln alnjural penulis daln 
melalkukaln body mekalnik 

2) ALsuhaln Persallina ln 
ALsuhaln paldal persallina ln yalng 
diberika ln paldal Ny. N sudalh 
dilalkukaln sesuali dengaln 
ma lnaljemen kebidalnaln. Paldal 
persallinaln Ny. N didalpaltkaln lukal 
la lseralsi perineum deraljalt II, teta lpi 
sudalh dalpalt teraltalsi . aldal 
kesenjalnga ln dalla lm pemberialn 
a lsuhaln yalng tidalk sesuali dengaln 
evidence ba lsed pralctice terkini 
yalitu posisi persallinaln litotomi, 
melalkukaln malsa lsse uterus dikalla l 
III da ln memberikaln alntibiotic paldal 
ibu bersallin dengaln lukal lalseralsi 
deralja lt II 

3) ALsuhaln Nifals 
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Penulis memberikaln alsuhaln 
komplementer berupal pijalt 
oksitosin yalng bertujualn untuk 
memperlalncalr ALSI ibu daln 
melibaltkaln peraln kelualrgal dalla lm 
proses pemberialn pijaltboksitosin. 
Ma lsa lla lh tersebut teraltalsi dengaln 
balik setelalh dialja lrkaln calra l pijalt 
oksitosin. ALsuhaln yalng dilalkukaln 
sudalh sesuali denga ln teori daln 
kewenalnga ln bidaln.  

4) ALsuhaln Balyi Balru Lalhir 
ALsuhaln paldal balyi Ny. N sudalh 
sesuali dengaln frekuensi alsuhaln 
yalng direkomendalsika ln. Paldal balyi 
Ny. N diberikaln susu formulal paldal 
halri pertalma l kelalhiralnnyal kalrenal 
a lsi ibu tidalk la lncalr. Da lri sini 
terda lpa lt kesenjalngaln yalitu 
memberikaln malka lnaln alta lu 
minumaln selalin ALSI sebelum usial 6 
bulaln. 
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